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1.1 Latar Belakang Masalah

""':-.-.:-.:.: {3} untuk
.u'..-_.-- ah sikap dan
frna mT.I:I.n‘ Edlisi
i @ : C vang 1telsh dijelaskan,
menjadikan komun 'r'~' itk komunikasi. Klasifikasi
ini dibentuk atas dasar s : i. Banyak bentuk-bentuk
komunikasi yang ada  dalam kEhldupan, seperti  komunikasi  kelompok:
komunikasi massa hingga komunikasi antarpribadi.
Dan definisi yong terdopat dan telah dijelaskan ada pula komunikasi-
komunikasi dasar atau teon-teori kontekstual secara umum, yaitu (1) komunikasi
iulra]:n'badi {fnﬂﬂnpur:rﬂnnf ORI ) mErupal:a:n sebuah komumkasi yEng



terjadi dan berlangsung di dalam diri individu atau seseorang bisa juga dikatakan
berkomunikasi dengan din sendiri. (2) komunikasi antarpribadi (interpersonal
communication), yaitu komunikas: yang terjodi baik secara longsung atau tidak
langsung di dalamnya terdapat dua orang atau lebih dan bersifat pribadi. (3)
komunikasi massa (mass commimicaiig werupakan komunikasi vang ditakukan
melalui media mas erti radio; it kabar (koran), dan film vang
15351 (erganization
ormal dan informal,
s commumication )

g berinteraksi

l:elnm | S, omunikasi antu .'.-
vang dilakukan oleh dua orang secarn

adanya sifat-sifat
aksi dan karakteristik

antarpribadi itu sendiri memfokuskan. ebuah hubungan, interaksi,
aktivitas timbal balik. - dan  sebush pan Komunikasi antarpribadi
(Interpersonal  Communication) dapat  dibedakan menjadi dua  macam
komunikasi, yaitu komunikssi disdik dan komunikasi kelompok kecil.
Komunikasi diadik adalah proses komunikasi yang berlungsung diantara dua
orong dengan cara tatap muka. Komunikasi kelompok kecil merupakan
komunikasi yang berlangsung tiga atau lebih individu yang dilakukan dalam



sitoasi tatap muka. Dalam komumikasi kelompok kecil semus anggotanya
melakukan interaksi satu sama lainnys (Cangara, 2016: 37).

Dibalik jalannya komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal
tersebut, terdapst juga kelebihan dan kekurangan. Komunikasi antarpribadi

berkomunikasi baik menginm pesan l}]:F.I] kedumyn. Memahami  proses
komunikasi juga sangat diperlukan karena adanya respon dari pesan yang dikinm
oleh keduanya. Respon adalah sebagai tolak ukur melihat komunikasi berjalan
dengan baik atau tidak. Komunikasi dalam keluarga termasuk komunikasi
antarpribadi atay  komunikasi interpersonal guna menjaga hubungan antar
orangtua dengan anak. Komunikasi interpersonal mampu mengubah perilaku,



membujuk, dan langsung dapat memberikan respon atau timbal balik dari lawan
bicara.

Menurut Ngalimun (2017) dalam bukunya yang berjudul T Kontunikasi
Sebuah Pengantar Praktis, mengatukan bahwa bentuk khosus dan komunikasi
antarpribadi adalah kﬂmm'nkan diadi melibatkan dua orang vang bertatap

setiap indi vida di dalminys menanggap ot

! ng terjadi
: akna tersendiri.
i n merdhakan *5']]‘231
an (Bungin, 2017: 267).
pengembangan sebuah

Berdasarken ilmu  sosiologi komumikasi di dalam buku  Sosialogi
Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Tebnologs Komunikasi Masyvarakat
oleh H. M. Burhan Bungin (2017), mengatakan bahwa adanya teori dan model
komunikasi antarpribadi, yaite teori diri dan orang lain dan teori hubungan
antarpribadi. Dalam teori din dan orang lain terdapat persepsi terhadap diri



sendiri (Self’ Perception), kesadaran pribadi (Self Awareness ), dan pengungkapan
diri (Seff Discloxure). Sedangkan dalam teori hubunpan antarpribadi, vaito
memahami hobungan antarpribadi dan teon-teon pengembangan hubungan
diantoranva seli” divclosure, social penetration, process view, social exchange.
Pribadi merupakan individu ]rmg da dengon individu lainnya dan dan
j kekhususan yang membedakan

DO VI diterima,  Dib ih  terkait
dalam l:r:1 ga agar terjadinya ”l > keterbukaan
1. Seperti saa i, hubungan arak jauh in -
terjadi. Seperti terpisnhnya tempat tinggal an
hmmh:gmhnpmﬂqﬁm di pﬁgmum i

pereka memiliki kedekatan
i A anak yang tidak ingin
memberitahu bagaimana studi yang is jaloni dikarenakan Kurang dekatnyn
hubungan mereka. Selain itu, ada yang selalu memberitahu orangtua mereka
hanya karena sang anak memandang bahwa mereka adalah orangtuanyn yang
berhak tahu meskipun kedekatan emosional yang tidak begitu dekat. Untuk
komunikasi jarak jauh orangtua dan anak tetap menjaga hubungan yang baik agar
sang anok tetap mendapat motivasi belajar dan mendopat prestasi akademik yang



baik. Komunikasi berjalan dengan lancar karena ditambah dengan adanya media-
media yang mempermudah terjalinnya sebuah komunikasi.

Dewasa inl. media benar-benar dibutuhkan terutama dalam melakukan
sebuah komunikasi. Hal lusdmtmmgteqadid:unlmngmndmgmsmgmuk

Sinmber ; dotberdy ktadio.co i
Di Indonesia sendin aplikasi Whatsdpp memiliki pengguna terbanyak
‘karena mencapai angka 98,9% responden dan menjadi media sosial atau platform



favorit dari masyarakat. Setelah itu, disusul oleh Facebook dan Youmbe dengan
angka £9.8% dan 87,8% responden. Hal tersebut terlansir juga dalam situs
halaman databoks katadata.co.id vang berjudul “Survei KIC: WhatsApp, Media
Sosial Favorit Masyarakat [ndonesia™

Gambar §.2 Kepemifikondfedia: Social di indonesia
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edid sebagai jembatan
ebuah  komunikasi. Begitu
satnya perkembangan se ~batas yang terjadi dalam
komunikasi interpersonal hubungan jarak jauh antam orangtua dengan anak. Hal
CIRaxLn ;"_-'-l nedia dalam mmlblﬂg]lllithﬂﬂh
komunikasi seperti dengan adanya gadger.

Sebagaimana kita ketahui, hubungan jarak jauh saat ini telah dimudahkan
dengan adanys gadger untuk mempermudah menjalin sebuah komunikasi ( Tantri,
2017). Gadget diharapkan mampu menjadi salah satu sarana vang positif di dalam



hubungan jarak jauh. Dalam hubungan jarak jauh, orang tua meluangkan sedikit
waktunyn untuk berkomunikasi dengan anak untuk memerhatikan atau melihat
perkembangan anak yang kuliah di luar daerah. Begitu sebaliknya, snak juga
semumrmhaiknnknhmkepadnumnghmte:hitpe&nliahm dan prestasi
akndmllkn}rn. Dari komunikasi inteppersonal jarak jsuh seperti ini, yang

sebelumnya yang malah i TN dApae A clari orangtua. Selain itw,
mmlihakxnmmdkehhlnqmi: ketidakcocokan seperti berbeda pemahaman
atou penduapat antara orangtua dan onak. Kesalahpahaman membuat komunikasi
tidak lancar yang berujung menjadi sebuah masalah dalam komunikasi jarak jauh
antara orangiua dengan anak. Maka dari i, orangtus dan anak harus bisa saling



memahami satu sama lain agar dopat membangun hubungan yang baik dan
terbuka.

Komunikasi jarak jauh berjalan dengan baik dan semestinya ketika orang
tua dan anak memiliki hubungan yang telah dibangun dengan baik dan juga

mmhszputl memb

Konflik yang paling sering terjadi dalam huhﬂilﬂﬂﬂjﬂl‘ﬂk__]xlﬂ'l antara orang tua
dengan anak adalah kurangnya kontrol dan orangtua kepada anak sehingga sang
anak merasa dirinyn bebas. Kontrol orangtua begitu penting terutama dalam
perihal pendidikan dan akademik sang anok. Dari hal-hal diatas munculnya
sebuah konflik dimulai dari tuntutan yang banyak dari orangtua kepada anak dan



orangtua memberi kebebasan terhadap sang anak yang menjadi lepas dan
pantauan orangtug.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap mahasiswa Universitas Amikom Yogyakarta angkatan 2017 dengan
judul “Analisis Komunikasi Interpersénaliarak Jauh Orang Tua dengan Anak
Terkait MotivasiBeliar ds ademik”. Penulis, tertarik untuk

: ciahui lebih mendalam
apatesbuka antara orang

Bty i

arkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas
pmelﬁmhﬂ.}ﬂﬁl'ﬁhﬂmkmmmlh#
nmdﬂtmlirmgdﬂnhﬁmuiehnmm .

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan akan
memberikan manfaat. Berikui adalah manfaat penelitian diantaranyn sebagai
berikut:

. Manfaat Praktis

bl



2. Manfaat Teoritis
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